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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), dalam sejarah perkembangan musik di Indonesia 

pada tahun 1950-1959 masyarakat Indonesia mulai banyak yang mendengarkan musik 

yang berbahasa Inggris. Sehingga pada tahun tersebut memunculkan inspirasi bagi 

anak muda Indonesia untuk membentuk sebuah grup band dengan membawakan lagu-

lagu berbahasa Inggris. Namun, pada tahun 1960 Tonny Koeswoyo seorang pemusik 

yang terampil bermain gitar, keyboard dan membuat lagu membuat sebuah grup band 

yang bernama Koes Bersaudara yang kemudian berubah menjadi Koes Plus pada 

tahun 1969. Koes Plus berhasil tampil dan merebut hati masyarakat Indonesia dengan 

membawakan lagu hasil ciptaanya sendiri yang berbahasa Indonesia. Hingga saat ini 

Koes Plus tercatat sebagai pelopor grup band di industri musik Indonesia dan sering 

dijadikan inspirasi oleh band band lain (h. 19). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), Koes Plus adalah grup band legendaris Indonesia 

yang mendapatkan penghargaan BASF Legends Award karena atas kreativitas dan 

produktivitasnya dalam berkarya di industri musik Indonesia. Koes Plus telah 

menciptakan 86 album pada tahun 1962-1987, 20 album pada saat Koes Bersaudara 

dan 76 album pada saat Koes Plus. Rincian 86 album tersebut antara lain: album 

volume 1 sampai 14 (album yang baru dirilis), album terbaik dan album instrumental 

dengan beragam genre musik: pop, pop jawa, rock ‘n roll, dangdut, keroncong, 

qasidah, melayu, natal, pop anak-anak, lagu berbahasa Inggris, folk song dan hard 

beat. Jakarta: Republika (h. 55). 

 

Dirangkum dari Erlin (2004), meskipun saat ini Koes Plus tidak tampil kembali karena 

ketiga personilnya telah meninggal dunia dan menyisakan Yok Koeswoyo, namun 

penggemar dan pendengar lagu-lagu Koes Plus hingga saat ini masih banyak yang 

mendengarkan lagu-lagu Koes Plus. Bahkan banyak penyanyi di Indonesia yang 

mengaransemen ulang lagu-lagu Koes Plus salah satunya Erwin Gutawa yang 

menciptakan album salute to Koes Plus/Bersaudara yang dirilis pada tahun 2004. 

album salute to Koes Plus/Bersaudara tersebut dibuat untuk mengapresiasi karya-
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karya Koes Plus/Bersaudara yang mempelopori industri musik di Indonesia. Dengan 

rilis nya album tersebut para penggemar Koes Plus/Bersaudara dapat mendengarkan 

dan bernostalgia dengan lagu-lagu Koes Plus yang di arasemen ulang oleh Erwin 

Gutawa dan dinyanyikan oleh 17 penyanyi papan atas di Indonesia. 

 

Karya lagu-lagu Koes Plus memberikan inspirasi dan motivasi terhadap 

penggemarnya di Indonesia. Sehingga, pada tahun 2014 terbitlah buku yang berjudul 

“Kisah dari Hati Koes Plus Tonggak Industrik Musik Indonesia” yang ditulis oleh Ais 

Suhana. Buku tersebut berisi tentang sejarah Koes Plus dan pengaruh Koes Plus di 

industri musik Indonesia. Buku tersebut dibuat bertujuan untuk menginformasikan 

kepada penggemar dan masyarakat dibalik karya-karya Koes Plus yang dapat 

didengarkan ada sejarah panjang yang dilalui Koes Plus/Bersaudara di industri musik 

Indonesia. 

 

Pada tahun 2020 ini, grup band Koes Plus sudah tidak tampil kembali di atas panggung 

dikarena para personil Koes Plus yaitu: Tonny, Yon dan Murry sudah meninggal dunia 

dan menyisakan Yok Koeswoyo. Dengan adanya komunitas-komunitas Koes Plus 

lagu-lagu Koes Plus selalu di lestarikan pada acara-acara tertentu sehingga masyarakat 

Indonesia tidak lupa dengan karya-karya lagu Koes Plus. Selain itu, banyak musisi di 

Indonesia yang membuat cover dan mengaransemen ulang lagu-lagu Koes Plus yang 

diunggah ke Youtube dan banyak media streaming online musik untuk mendengarkan 

lagu-lagu Koes Plus. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, masyarakat Indonesia, penggemar Koes Plus dan 

sejumlah musisi Indonesia sangat antusias dan sangat mengapresiasi terhadap lagu-

lagu ciptaan Koes plus. Sehingga, pada perancangan ini diperlukan media untuk 

mengapresiasi dan melestarikan budaya Indonesia di bidang musik mengenai sejarah 

dan lagu-lagu Koes Plus. Selain itu, para penggemar Koes Plus di Indonesia dapat 

bernostalgia dengan sejarah dan lagu-lagu Koes Plus yang dinyanyikan oleh Tonny 

Koeswoyo, Yon Koeswoyo, Yok Koeswoyo dan Murry yang populer pada tahun 

1970-an. 
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I.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yang mucul, diantaranya: 

 Belum adanya buku dan album yang menggabungkan antara sejarah Koes Plus 

dan album Koes Plus. 

 Belum adanya informasi profil anggota Koes Plus pada buku sejarah Koes 

Plus. 

 Belum adanya informasi mengenai BASF Legend Award pada buku sejarah 

Koes Plus. 

 

I.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

perancangan ini adalah bagaimana perancangan buku dan album mengenai biografi 

sejarah grup band Koes Plus? 

 

I.4. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, pada perancangan ini biografi sejarah grup band Koes Plus 

atau Bersaudara dibatasi sampai Koes Plus mendapatkan penghargaan BASF Legend 

Award pada tahun 1992. 

 

I.5. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Tujuan dan manfaat yang diperoleh dalam perancangan biografi sejarah Koes Plus 

berdasarkan uraian permasalahan diatas adalah: 

 

I.5.1. Tujuan Perancangan 

Berikut ini adalah tujuan perancangan biografi sejarah grup band Koes Plus 

diantaranya: 

 Memberikan informasi mengenai biografi sejarah grup band legendaris 

Indonesia yang dipelopori oleh Koes Plus sampai mendapatkan penghargaan 

BASF Legend Award pada tahun 1992. 

 Memberikan informasi mengenai pengaruh besar Koes Plus di industri musik 

Indonesia 



4 

 

 

I.5.2. Manfaat Perancangan 

Dengan mengetahui informasi biografi sejarah dan mengapresiasi terhadap karya-

karya yang diciptakan oleh Koes Plus diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantarannya: 

 Memberikan inspirasi dalam membuat karya musik untuk memajukan industri 

musik di Indonesia. 

 Memberikan apresiasi terhadap karya-karya lagu yang dibuat oleh grup band 

Koes Plus. 

 Mengobati rasa rindu para penggemar Koes Plus. 

 Meminimalisir adanya pembajakan terhadap karya musik di Indonesia. 

 Melestarikan budaya musik Indonesia. 

 


